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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran tematik kelas IV dan 
untuk mengetahui adakah perbedaan hasil belajar tematik antara kelas yang diberikan perlakuan 
dengan model Index Card Match dan kelas dengan perlakuan teknik Bertukar Pasangan pada siswa 
kelas IV. Penelitian ini menggunakan model penelitian eksperimen. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil belajar tematik siswa pada kelas yang diajar menggunakan model Index Card Match 
berkecenderungan tinggi sedangkan pada kelas yang diajar menggunakan teknik Bertukar Pasangan 
berkecenderungan rendah. Hasil uji t diperoleh thitung = 1,74 dan ttabel = 1,66 atau thitung > ttabel maka 
hipotesis diterima. Artinya terdapat perbedaan signifikansi hasil belajar tematik antara kelas yang 
diajar menggunakan model Index Card Match dengan kelas yang diajar menggunakan teknik Bertukar 
Pasangan. Berdasarkan hasil uji t dapat disimpulkan bahwa model Index Card Match lebih 
berpengaruh dibanding teknik Bertukar Pasangan terhadap hasil belajar tematik siswa kelas IV SD se-
gugus 3 Sewon Bantul. 
Kata kunci: Index Card Match, Bertukar Pasangan, hasil belajar tematik 
 
Abstract 
This study aims to determine the learning outcomes of students in class IV thematic learning and to 
find out whether there are differences in thematic learning outcomes between classes given treatment 
with the Index Card Match model and the class with the treatment of the Pair Exchange technique in 
class IV students. This study uses experimental research methods. The results of the study showed that 
the thematic learning outcomes of students in the class taught using the Index Card Match model were 
highly inclined while those in the class were taught using the low tendency pair swapping technique. 
The results of t test are obtained t = 1.74 and t table = 1.66 or t count> t table then the hypothesis is 
accepted. This means that there are differences in the significance of thematic learning outcomes 
between the classes taught using the Index Card Match model and the class taught using the Pair 
Exchange technique. Based on the results of the t test it can be concluded that the Index Card Match 
model is more influential than the Pair Exchanging technique on the thematic learning outcomes of 
fourth grade students of SD 3 in Sewon Bantul. 




Pendidikan merupakan usaha untuk 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan 
mempunyai peranan penting dalam 
mengembangkan segala potensi diri setiap 
individu agar menjadi manusia yang terampil 
dan bermartabat. 
Pasal 3 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, bahwa 
pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk 
mengembangkan potensi siswa agar 
menjadi manusia yang beriman dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. Berakhlak mulia, sehat, 
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 
menjadi warga negara yang 
demokrasis serta bertanggung 
jawab.  
Sistem pendidikan formal di Indonesia terdiri 
atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, 
dan pendidikan tinggi. 
Pendidikan dasar merupakan bagian 
terpadu dari sistem pendidikan nasional dan 
diselenggarakan selama sembilan tahun. 
Penyelenggaraan  tersebut terdiri dari enam 
tahun di sekolah dasar dan tiga tahun 
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selanjutnya di tingkat sekolah menengah 
pertama. Sistem pendidikan dasar saat ini 
menganut pada kurikulum 2013.  
Kurikulum 2013 berorientasi pada 
keseimbangan antara kompetensi sikap, 
kompetensi pengetahuan, dan kompetensi 
keterampilan. Hal tersebut sejalan dengan 
amanat Pasal 35 Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 yang berbunyi bahwa standar 
kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 
kemampuan lulusan yang mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan siswa. Salah 
satu ciri kurikulum 2013 adalah bersifat 
tematik integratif pada tingkat pendidikan 
dasar. 
Majid (2014: 85) menyatakan bahwa 
pembelajaran tematik merupakan suatu 
pendekatan yang mengaitkan beberapa aspek 
baik intra mata pelajaran maupun antar mata 
pelajaran. Pembelajaran tematik menekankan 
pada pemahaman konsep-konsep yang 
dipelajari melalui pengalaman langsung yang 
menghubungkan antar konsep maupun antar 
mata pelajaran, sehingga siswa aktif terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran dan proses dalam 
pembuatan keputusan. Pembelajaran tematik 
merupakan salah satu model pembelajaran 
terpadu yang memungkinkan siswa dapat 
belajar secara individu maupun kelompok 
untuk menggali dan menemukan konsep dan 
informasi secara holistik, otentik, dan 
bermakna. 
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran 
tematik di Sekolah Dasar memerlukan 
pengetahuan dan pemahaman guru dalam 
menggunakan berbagai model pembelajaran 
yang sesuai dengan situasi maupun kondisi 
kelas, materi, serta karakteristik dari siswa. 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat 
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan 
proses pembelajaran. Keberhasilan tersebut 
dapat dilihat dari keaktifan siswa dalam 
kegiatan pembelajaran, pemahaman siswa 
dengan materi yang disampaikan, dan prestasi 
belajar yang optimal.  
Berdasarkan observasi dan wawancara 
kepada guru kelas IV di beberapa Sekolah 
Dasar se-gugus 3 Sewon yang dilakukan pada 
16, 21, 24 dan 25 Oktober 2018 diketahui 
bahwa muatan materi dalam pembelajaran 
tematik lebih banyak sedangkan alokasi waktu 
yang disediakan belum mencukupi untuk 
mencakup seluruh target materi yang harus 
diselesaikan oleh guru. Guru masih kesulitan 
dalam melaksanakan pembelajaran tematik 
terutama dalam mengintegrasikan antara mata 
pelajaran yang satu dengan mata pelajaran 
yang lain. Pembelajaran masih didominasi oleh 
ceramah walau sesekali diselingi dengan tanya 
jawab sehingga pembelajaran masih berpusat 
pada guru. Pembelajaran yang masih berpusat 
pada guru dapat dikatakan bahwa guru belum 
menerapkan strategi-strategi pembelajaran. 
Penggunaan strategi pembelajaran yang belum 
bervariasi menyebabkan kegiatan 
pembelajaran yang belum optimal. Selain itu, 
terdapat beberapa siswa yang tidak aktif dalam 
pembelajaran. Hal tersebut terlihat dari 
perilaku beberapa siswa yang tidak menjawab 
pertanyaan yang diajukan guru dan ketika 
berdiskusi, siswa hanya diam. Kurangnya 
keterlibatan siswa secara aktif terindikasi 
menyebabkan hasil belajar siswa belum 
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM), 
sedangkan KKM yang berlaku dalam 
pembelajaran tematik yaitu 75. Adapun 
ketidaktuntasan tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut. 
Tabel 1. Rekapitulasi Penilaian Tengah 
Semester Mata Pelajaran Tematik 








IV A 16 6 22 




IV A 16 5 21 
IV B 9 11 20 
Jumlah   51 33 84 
Persentase   61% 39%  
(Sumber: Dokumentasi guru kelas IV hasil PTS 
pada semester ganjil tahun ajaran 2018/2019) 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 
data yang menyatakan bahwa dari sampel 
siswa kelas IV yang berjumlah 84 hanya 33 
siswa yang memenuhi KKM, sedangkan 51 
siswa belum memenuhi KKM. Artinya 61% 
dari 84 siswa belum memenuhi kriteria 
ketuntasan minimal KKM dan 39% siswa  
yang memenuhi KKM. Oleh karena itu, perlu 
upaya yang dilakukan dalam pembelajaran 
tematik untuk memberikan inovasi baru dalam 
proses pembelajaran sekaligus membuktikan 
bahwa model pembelajaran berperan penting 
dalam proses belajar mengajar. Salah satu 
upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut 
adalah dengan penggunaan model Index Card 
Match dan teknik Bertukar Pasangan. 
Penggunaan model pembelajaran diharapkan 
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dapat meningkatkan minat, aktivitas, interaksi, 
dan rasa ingin tahu siswa.  
Salah satu model yang akan digunakan 
adalah model Index Card Match. Suprijono 
(2017: 139) mengemukakan bahwa teknik 
mencari pasangan kartu cukup menyenangkan 
untuk mengulang materi yang telah diberikan 
sebelumnya. Senada dengan pendapat 
Suprijono, Silberman (2017:250) berpendapat 
bahwa model Index Card Match merupakan 
cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau 
ulang materi sebelumnya. Namun demikian, 
Zaini, dkk (2008: 67) berpendapat bahwa 
materi baru pun tetap bisa diajarkan melalui 
model ini dengan catatan siswa diberikan tugas 
mempelajari topik yang akan diajarkan terlebih 
dahulu, sehingga ketika masuk kelas siswa 
sudah memiliki bekal pengetahuan. 
Model pembelajaran Index Card 
Match menekankan pada kemampuan siswa 
dalam berinteraksi dengan teman sekelas untuk 
mencocokkan kartu yang sesuai dengan kartu 
yang dimilikinya (kartu soal atau kartu 
jawaban). Model Index Card Match 
diharapkan dapat meningkatkan keaktifan dan 
interaksi antar siswa dengan cara mencari 
pasangan sambil belajar mengenai suatu 
konsep atau topik dalam suasana belajar yang 
menyenangkan. 
Selain menggunakan model 
pembelajaran Index Card Match penelitian ini 
juga menggunakan teknik pembelajaran 
Bertukar Pasangan. Merti Selan dan Suroso 
Yustino (2017: 143) yang mengungkapkan 
bahwa teknik pembelajaran bertukar pasangan 
termasuk pembelajaran dengan tingkat 
mobilitas yang cukup tinggi, di mana siswa 
akan bertukar pasangan dengan pasangan 
lainnya dan nantinya harus kembali ke 
pasangan semula/pertamanya. Teknik bertukar 
pasangan merupakan suatu teknik 
pembelajaran yang menekankan pada 
pencarian pasangan masing-masing siswa 
untuk mendiskusikan atau membicarakan tugas 
yang diberikan guru. Kemudian setiap 
pasangan bertukar pasangan dan membentuk 
pasangan baru untuk memperkaya atau 
mencari kebenaran dari jawaban dari tugas 
yang diberikan. Teknik pembelajaran ini 
menempatkan siswa sebagai subjek 
pembelajaran (student centered) dengan 
suasana kelas yang demokratis yang saling 
membelajarkan.  
Berdasarkan permasalahan yang ada, 
dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Model Cooperative Learning Tipe Index Card 
Match terhadap Hasil Belajar Tematik Siswa 
dalam Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Se-
Gugus 3 Sewon Yogyakarta”. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil 
belajar yang diajar menggunakan model Index 
Card Match dengan yang diajar menggunakan 
teknik Bertukar Pasangan, sehingga nantinya 
hasil artikel penelitian ini dapat bermanfaat 
dan dapat digunakan guru sebagai referensi 




Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah Quasi 
Experimental. Desain ini mempunyai 
kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-
variabel luar yang dapat mempengaruhi 
pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2011: 77). 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
se-gugus 3 Sewon Bantul yang terdiri dari 6 
sekolah antara lain, SD  1 Sewon, SD 
Karanggondang, SDN Cepit, SD Bakalan, SD 
Monggang, dan SD Balong. Penelitian 
dilaksanakan selama 4 bulan. Terhitung mulai 
bulan Oktober semester ganjil sampai Januari 
pada semester genap tahun ajaran 2018/2019. 
Populasi dan Sampel 
Sugiyono (2011: 80) “Populasi adalah 
wilayah generalisasi yang terdiri atas 
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas IV SD Se-Gugus 3 
Sewon Bantul yang berjumlah 265 siswa. 
Sugiyono (2011: 81) “Sampel adalah 
bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. Sampel 
penelitian ini diambil secara simple random 
sampling. Dikatakan simple (sederhana) karena 
pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhatikan 
strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 
2011: 82). Pengambilan sampel secara acak 
dapat dilakukan sebesar 10-15%, 20-25% atau 
lebih tergantung kemampuan peneliti 
(Arikunto, 2010:78). Pada penelitian ini 
menggunakan sampel 31% dari jumlah 
populasi. 
Prosedur 
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Desain eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Pretest-Posttest 
Control Group. Dalam desain ini sebelum 
perlakuan, kedua kelompok diberi tes awal 
atau pretest. Pada kelompok eksperimen diberi 
perlakuan menggunakan model pembelajaran 
Index Card Match (X1) dan pada kelompok 
kontrol menggunakan teknik pembelajaran 
Bertukar Pasangan (X2), setelah diberi 
perlakuan kedua kelompok diberi tes lagi 
sebagai posttest. 
Data, Instrumen, dan Teknik pengumpulan 
Data 
Sugiyono (2011: 224) “Teknik 
pengumpulan data merupakan langkah yang 
paling strategis dalam penelitian, karena tujuan 
utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data”. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini yaitu dokumentasi dan tes. 
Sukmadinata (2016: 221) mengemukakan 
bahwa studi dokumenter merupakan suatu 
teknik pengumpulan data dengan menghimpun 
data dan menganalisis dokumen-dokumen, 
baik dokumen tertulis, gambar, maupun 
elektronik. Dalam penelitian ini dokumentasi 
yang digunakan untuk mendapatkan data-data 
sekolah yang berupa profil sekolah, jumlah 
siswa, data hasil Penilaian Tengah Semester 
(PTS), dan data lain yang diperlukan dalam 
kegiatan penelitian. Arikunto (2010: 53) “Tes 
merupakan alat atau prosedur yang digunakan 
untuk mengetahui atau mengukur sesuatu 
dalam suasana, dengan cara dan aturan-aturan 
yang sudah ditentukan”.  
Untuk mengumpulkan data-data yang 
dibutuhkan, peneliti menggunakan instrumen 
tes sebagai alat pengumpul data. Instrumen tes 
pada penelitian ini berupa alat evaluasi yang 
membentuk soal pretest dan soal posttest. Butir 
soal dibuat dalam bentuk pilihan ganda yang 
difokuskan pada penguasaan konsep. Soal 
berjumlah 30 butir soal. Perancangan butir soal 
berpedoman pada ranah kognitif yang dibatasi 
pada aspek mengetahui (C1), memahami (C2), 
menerapkan (C3) dan manganalisis (C4). 
 
Teknik Analisis Data 
Sebelum instrumen tes digunakan 
untuk mengukur kemampuan siswa sekaligus 
mengumpulkan data dari subjek penelitian, 
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen, 
Uji coba instrumen yang digunakan yaitu uji 
validitas dan uji reliabilitas. Suatu instrumen 
dikatakan valid apabila instrumen yang 
digunakan dapat mengukur apa yang hendak 
diukur. Prinsip suatu tes adalah valid, tidak 
universal. Sebuah tes dikatakan valid apabila 
dapat mengungkapkan data dari variabel yang 
diteliti secara tepat. Rumus yang digunakan 
untuk mengetahui validitas dari tes adalah 
rumus korelasi product moment. Berdasarkan 
uji validitas instrumen soal, dari 30 soal 
terdapat 4 soal yang gugur sehingga diperoleh 
26 butir soal yang valid. 
Reliabilitas dapat diartikan dengan 
konsisten atau keajekan. Sukardi (2015: 127) 
“Suatu instrumen penelitian dikatakan 
mempunyai nilai reliabilitas yang tinggi, 
apabila tes yang dibuat mempunyai hasil yang 
konsisten dalam mengukur yang hendak 
diukur”. Ini dapat diartikan bahwa semakin 
reliabel suatu tes memiliki persyaratan maka 
dapat kita katakan bahwa hasil suatu tes 
mempunyai hasil yang sama ketika dilakukan 
tes kembali. Rumus yang digunakan untuk 
mencari reliabilitas dan banyak digunakan 
dalam proses penelitian adalah formula Kuder 
Richardson (KR). Penelitian ini menggunakan 
uji reliabilitas KR-20. Hasil analisis uji 
reliabilitas soal pada penelitian ini adalah 0,86 
dan berada pada kategori sangat tinggi. 
Analisis data merupakan kegiatan 
menganalisis data yang telah terkumpul dari 
hasil penelitian. Kegiatan analisis data dalam 
penelitian ini yaitu analisis deskriptif dan uji 
persyarat analisis. Analisis deskripsi dilakukan 
dengan cara menghitung Mean, Median, 
Modus, dan Standar Deviasi. Analisis 
deskriptif dihitung dengan cara 
membandingkan nilai rata-rata setiap variabel 
dengan kriteria kurva normal ideal, sedangkan 
uji prasyarat analisis meliputi uji normalitas 
sebaran, uji homogenitas varians, dan 
pengujian hipotesis. 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Data hasil belajar tematik dapat dilihat 
pada hasil analisis perhitungan skor rata-rata, 
standar deviasi, varians, skor maksimum, dan 
skor minimum. Berdasarkan analisis hasil 
belajar diperoleh skor rata-rata kelas 
eksperimen adalah 21,20 sedangkan skor rata-
rata kelas kontrol adalah 20,26. Standar deviasi 
di kelas eksperimen adalah 2,50 dan di kelas 
kontrol adalah 2,52. Skor maksimum di kelas 
eksperimen dan kontrol adalah 26 sedangkan 
skor minimum di kelas eksperimen dan kontrol 
adalah 15. 
Berdasarkan analisis hasil belajar 
tematik menunjukkan bahwa hasil belajar yang 
diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi 
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daripada kelas kontrol. Hal ini berarti model 
Index Card Match lebih berpengaruh 
dibanding teknik Bertukar Pasangan terhadap 
hasil belajar tematik. 
Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah data dari masing-masing 
variabel memiliki karakteristik distribusi 
normal atau tidak. Hasil uji normalitas dari 
data yang diperoleh meliputi data hasil belajar 
menggunakan model Index Card Match dan 
hasil belajar menggunakan teknik Bertukar 
Pasangan. Uji normalitas menggunakan 
perhitungan Chi Kuadrat. 
Berdasarkan hasil uji normalitas, nilai 
       
  data hasil belajar siswa yang diajar 
menggunakan model Index Card Match adalah 
7,40 < 11,07 sedangkan        
  data hasil 
belajar yang diajar menggunakan teknik 
Bertukar Pasangan adalah 8,02 < 11,07. 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa        
  <       
 , sehingga kedua data 
tersebut sebarannya normal. 
Uji homogenitas varians bertujuan 
untuk mengetahui data dalam penelitian ini 
memiliki varians homogen atau tidak. 
Pengujian homogenitas varians pada penelitian 
ini menggunakan uji F. Berdasarkan tabel 
rangkuman hasil uji homogenitas varians, 
diperoleh Fhitung = 1,01 dan Ftabel = 1,69 karena 
Fhitung = 1,01 < Ftabel = 1,69 maka dapat 
disimpulkan bahwa kedua data tersebut 
homogen. 
Hipotesis dalam penelitian ini yaitu 
terdapat perbedaan hasil belajar tematik antara 
kelas yang diberikan model Index Card Match 
dengan kelas yang diberikan teknik Bertukar 
Pasangan dan diduga hasil belajar tematik pada 
kelas yang diajar menggunakan model Index 
Card Match lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelas kontrol yang diajar menggunakan teknik 
Bertukar Pasangan. Untuk menguji apakah 
hasil penelitian ini sejalan dengan hipotesis 
maka dilakukan pengujian hipotesis. Penelitian 
ini menggunakan uji t untuk menguji hipotesis 
tersebut. Diketahui hasil dari perhitungan yaitu 
n = 41, n = 43,      21,20,      = 20,26, s1 = 
2,50; s2 = 2,52;    
 = 6,26;    
  = 6,34 
Berdasarkan hasil uji t diperoleh thitung 
= 1,74. Nilai tersebut kemudian dibandingkan 
dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan 
diperoleh ttabel = 1,66. Karena 1,74 > 1,66 atau 
thitung > ttabel maka hipotesis diterima. Artinya 
terdapat perbedaan signifikansi hasil belajar 
tematik antara kelas model Index Card Match 
dengan kelas teknik Bertukar Pasangan. Hasil 
belajar tematik pada kelas model Index Card 
Match lebih tinggi dibanding kelas teknik 
Bertukar Pasangan. Model Index Card Match 
lebih berpengaruh terhadap hasil belajar 
tematik siswa kelas IV SD se-gugus 3 Sewon 
Bantul dibanding kelas teknik Bertukar 
Pasangan. 
Hasil penelitian ini didukung oleh 
hasil penelitian yang relevan dengan penelitian 
ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh 
Sukardi (2017: 4) yang mengunakan model 
Index Card Match dalam pembelajaran 
matematika pada siswa kelas V yang 
berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 
pembelajaran dan peningkatan hasil belajar 
matematika. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Si Ngurah Putu Suta Prawira, 
dkk (2014: 8) yang menggunakan model Index 
Card Match dalam pembelajaran IPS pada 
siswa kelas IV memberikan berpengaruh lebih 
baik dibanding dengan menggunakan model 
konvensional. 
Model Index Card Match dianggap 
lebih menyenangkan karena mengandung 
unsur permainan sehingga membuat siswa 
lebih aktif dalam pembelajaran dan 
meningkatkan kemampuan berpikir serta 
meningkatkan keterampilan sosial anak 
agar dapat menemukan pasangan kartu 
yang tepat. Model ini juga dapat digunakan 
untuk meninjau ulang materi yang telah 
dipelajari sebelumnya. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan 
Berdasarkan simpulan yang telah 
dijelaskan, maka dikemukakan simpulan 
sebagai berikut. 
1. Secara Deskriptif 
a. Kecenderungan hasil belajar tematik 
siswa kelas IV SD se-gugus 3 Sewon 
Bantul yang diajar menggunakan 
model Cooperative Learning tipe 
Index Card Match berkecenderungan 
tinggi, dengan skor rata-rata observasi 
> skor rata-rata ideal atau 21,196 > 
20,50. 
b. Kecenderungan hasil belajar tematik 
siswa kelas IV SD se-gugus 3 Sewon 
Bantul yang diajar menggunakan 
teknik Bertukar Pasangan dengan skor 
rata-rata observasi < skor rata-rata 
ideal atau 20,26 < 20,50 
berkecenderungan rendah. 
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2. Secara Komparatif 
Terdapat perbedaan hasil belajar 
tematik siswa kelas IV SD se-gugus 3 
Sewon Bantul antara kelas eksperimen 
yang diajar menggunakan model 
Cooperative Learning tipe Index Card 
Match dan kelas kontrol yang diajar 
menggunakan teknik Bertukar Pasangan. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis 
menggunakan uji t diperoleh thitung = 1,74 
dan ttabel = 1,66 atau thitung > ttabel maka 
hipotesis diterima. Artinya terdapat 
perbedaan signifikansi hasil belajar 
tematik antara kelas model Index Card 
Match dengan kelas teknik Bertukar 
Pasangan. Hal tersebut diilihat dari rerata 
hasil belajar tematik siswa kelas IV SD se-
gugus 3 Sewon Bantul pada kelas 
eksperimen yang diajar menggunakan 
model Index Card Match lebih tinggi 
dibanding dengan rerata hasil belajar 
tematik kelas kontrol yang diajar 
menggunakan teknik Bertukar Pasangan. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
simpulan di atas, maka dapat dikemukakan 
beberapa saran sebagai berikut. 
 
1. Bagi Guru 
a. Model Cooperative Learning tipe 
Index Card Match disarankan untuk 
diterapkan dalam pembelajaran 
tematik karena dapat meningkatkan 
keaktifan dan hasil belajar siswa. 
b. Dalam menerapkan model 
Cooperative Learning tipe Index Card 
Match sebaiknya dipersiapkan secara 
matang terlebih dahulu apa yang akan 
digunakan dalam pembelajaran 
sehingga dapat berlangsung secara 
efektif. 
2. Bagi Siswa 
a. Siswa diharapkan lebih disiplin dan 
tanggung jawab terhadap tugas yang 
telah diberikan oleh guru.  
b. Siswa diharapkan lebih tekun belajar 
dan menggali informasi maupun 
pengetahuan dari berbagai sumber 
untuk menambah wawasan 
pengetahuan. 
3. Bagi Sekolah 
Bagi pihak sekolah diharapkan 
dapat menyediakan sarana dan prasarana 
sehingga dapat menunjang kegiatan 
pembelajaran yang telah direncanakan oleh 
guru dan proses pembelajaran dapat 
berlangsung secara optimal. 
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